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 This study aims to assess the growth potential of Telur Asin 74 Brebes, 

identify the opportunities and challenges faced by producers, and provide 

strategic recommendations for market expansion both domestically and 

internationally. The research employs a mixed-method approach, 

combining qualitative and quantitative methods, including interviews with 

industry stakeholders, consumer surveys, and financial analysis. A SWOT 

analysis is used to evaluate internal factors, such as strengths and 

weaknesses, as well as external factors, such as opportunities and threats 

that may affect business feasibility. The financial analysis methods used 

include Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and 

Payback Period (PP) to assess investment feasibility and long-term 

profitability. The findings indicate that Telur Asin 74 Brebes has strong 

growth potential, with an IRR of 53.5%, significantly above the general 

bank interest rate. The business has opportunities to expand through 

product innovation and improved marketing strategies. This study also 

concludes that implementing innovation in product variants, production 

efficiency, and marketing strategies will enhance the competitiveness of 

Brebes salted eggs in the global market, establishing them as a leading 

product in the international food industry. 
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A B S T R A K 

 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi pertumbuhan bisnis Telur 

Asin 74 Brebes, mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi 

oleh produsen, serta memberikan rekomendasi strategis untuk memperluas 

pasar baik domestik maupun internasional. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif, 

yang meliputi wawancara dengan pemangku kepentingan industri, survei 

konsumen, serta analisis keuangan. Analisis SWOT digunakan untuk 

mengevaluasi faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan, serta 

faktor eksternal yang meliputi peluang dan ancaman yang dapat 

mempengaruhi kelayakan bisnis. Metode analisis keuangan yang 

digunakan meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), dan Payback Period (PP) untuk menilai kelayakan investasi dan 

profitabilitas jangka panjang. Hasil penelitian ini adalah bahwa bisnis Telur 
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Asin 74 Brebes memiliki potensi pertumbuhan yang kuat, dengan IRR 

sebesar 53,5% jauh di atas suku bunga bank umum. Bisnis ini memliki 

peluang untuk berkembang melalui inovasi produk dan peningkatan 

strategi pemasaran. Penelitian ini menyimpulkan juga bahwa penerapan 

inovasi dalam varian produk, efisiensi produksi, dan strategi pemasaran 

akan meningkatkan daya saing telur asin Brebes di pasar global, 

menjadikannya sebagai produk unggulan di industri makanan 

internasional. 

 

 Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

Pendahuluan 

Industri telur asin di Brebes, Jawa Tengah, 

merupakan salah satu produk kuliner yang 

telah lama dikenal di Indonesia. Telur asin 

Brebes terkenal dengan rasa khas yang 

dihasilkan melalui metode pengasinan 

tradisional menggunakan telur bebek lokal. 

Namun, seiring dengan perkembangan pasar 

global dan meningkatnya permintaan akan 

produk pangan yang sehat dan organik, 

industri ini dihadapkan pada tantangan baru. 

Persaingan dengan produk impor dan 

perubahan preferensi konsumen menjadi salah 

satu tantangan terbesar yang harus dihadapi 

oleh produsen telur asin Brebes (Shingjergji, 

2013). Oleh karena itu, inovasi dalam produk, 

proses produksi, dan pemasaran menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan daya 

saing produk ini di pasar yang semakin 

kompetitif (Agung & Hendra, 2023). 

 

Inovasi produk, seperti pengembangan varian 

rasa baru atau produk organik, sangat 

dibutuhkan untuk menjawab tren konsumen 

yang semakin peduli terhadap kesehatan dan 

keberlanjutan (Rosmayani & Mardatillah, 

2021). Inovasi produk tidak hanya berkaitan 

dengan penciptaan produk baru tetapi juga 

dengan peningkatan kualitas produk yang ada, 

baik dari segi rasa, kemasan, maupun nilai 

tambah (Hartini, 2012). Penerapan teknologi 

dalam proses produksi juga menjadi faktor 

penting yang dapat meningkatkan efisiensi 

dan konsistensi kualitas produk. Menurut 

Sugiharti & Maula, (2019) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi yang ramah lingkungan 

dapat membantu perusahaan dalam 

mengurangi biaya operasional dan 

meningkatkan daya saing produk. 

 

Di sisi lain, analisis keuangan menjadi 

komponen penting untuk memastikan 

keberlanjutan usaha. Penilaian menggunakan 

indikator seperti Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), dan Break-Even 

Point (BEP) telah banyak digunakan dalam 

menilai kelayakan bisnis makanan tradisional 

(Ratnaningsih et al., 2021). Pendekatan ini 

tidak hanya memberikan gambaran 

profitabilitas tetapi juga membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis (Husni, A 

dan Randi, 2024). 

 

Strategi pemasaran yang efektif juga menjadi 

kunci dalam memperkenalkan produk telur 

asin Brebes ke pasar yang lebih luas, baik 

domestik maupun internasional. Menurut 

Abed et al., (2022), penggunaan media digital 

dan pemasaran berbasis internet dapat 

membantu produsen dalam memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan kesadaran 

merek. Dalam hal ini, e-commerce dan media 

sosial memainkan peran yang sangat penting 

dalam menghubungkan produsen dengan 

konsumen (Shingjergji, 2013). Hal ini juga 

diungkapkan oleh Fadly & Sutama, (2020), 

yang menyatakan bahwa strategi pemasaran 

berbasis digital menjadi sangat efektif untuk 

menjangkau konsumen milenial yang lebih 

terbiasa berbelanja secara online. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kelayakan bisnis dan strategi inovasi 

pemasaran pada industri telur asin Brebes, 

dengan fokus pada inovasi produk, proses 

produksi, dan kelayakan finansial. Melalui 
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pendekatan SWOT dan analisis keuangan 

menggunakan metode NPV, IRR, dan 

Payback Period sesuai dengan penelitian 

Ratnaningsih et al. (2021), inovasi produk 

mengadopsi penelitian dari Rosmayani & 

Mardatillah (2021), dan pemasaran digital 

mengadopsi penelitian Abed et al. (2022). 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai potensi pertumbuhan bisnis telur 

asin dengan merek Telor Asin 74 di Brebes 

serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

yang dihadapi oleh produsen dalam 

meningkatkan daya saing produk mereka. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan pangsa pasar Telor Asin 74 

baik domestik maupun internasional dan 

memastikan kelayakan jangka panjang 

melalui inovasi dan efisiensi produksi sesuai 

yang disarankan oleh Husni & Randi (2024). 

 

Kajian Literatur 

Inovasi Produk dalam Industri Pangan 

Inovasi produk merupakan salah satu kunci 

utama dalam menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan daya saing produk di pasar 

yang kompetitif. Menurut Ferozi Ramdana 

Irsyad et al., 2024) (2024), inovasi produk 

sangat penting untuk mengatasi perubahan 

preferensi konsumen dan memenuhi tuntutan 

pasar yang semakin dinamis. Inovasi dalam 

industri makanan tidak hanya mencakup 

pengembangan varian rasa atau kualitas 

produk, tetapi juga dapat melibatkan 

pengembangan produk berbasis organik, yang 

semakin diminati oleh konsumen yang peduli 

terhadap kesehatan (Widyantoro et al., 2024). 

Hal ini sesuai dengan temuan dari Dewi,  

(2024), yang menyatakan bahwa inovasi 

produk dapat memperkuat posisi produk 

dalam pasar yang sangat kompetitif, terutama 

di sektor pangan. 

 

Dalam konteks telur asin Brebes, inovasi 

produk seperti pengembangan varian rasa baru 

atau produk organik dapat membuka peluang 

pasar baru. Produk berbasis organik, misalnya, 

memiliki potensi untuk menarik segmen pasar 

yang lebih luas, mengingat semakin tingginya 

kesadaran konsumen terhadap manfaat produk 

organik (Tridiwianti, 2021). Peningkatan 

kualitas produk melalui inovasi rasa juga 

penting untuk menarik perhatian konsumen 

dan mempertahankan pangsa pasar, 

khususnya di pasar yang semakin 

tersegmentasi seperti saat ini (Tsabita et al., 

2024). 

 

Inovasi Proses Produksi 

Inovasi dalam proses produksi memiliki 

dampak yang signifikan terhadap efisiensi dan 

kualitas produk. Menurut Mindarta et al., 

(2024) menyatakan bahwa inovasi dalam 

proses produksi, termasuk penerapan 

teknologi baru, dapat meningkatkan kualitas 

produk dan mengurangi biaya operasional. 

Dalam industri telur asin Brebes, penggunaan 

teknologi otomatisasi dalam proses 

pengasinan telur dapat mempercepat proses 

produksi, menjaga konsistensi rasa, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini 

dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga 

kerja manusia dan meningkatkan daya saing 

produk di pasar global. 

 

Selain itu, penerapan teknologi ramah 

lingkungan dalam proses produksi juga 

menjadi penting, terutama terkait dengan 

pengelolaan limbah dan penggunaan energi 

yang lebih efisien. Aprillia et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa teknologi yang ramah 

lingkungan tidak hanya membantu perusahaan 

dalam mengurangi biaya, tetapi juga 

memberikan nilai tambah bagi produk dengan 

menarik konsumen yang peduli terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Penerapan 

teknologi otomatisasi dan energi terbarukan 

juga dapat membantu meningkatkan efisiensi 

dalam jangka panjang, yang mendukung 

keberlanjutan industri telur asin Brebes. 
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Inovasi Pemasaran Digital 

Dalam era digital saat ini, strategi pemasaran 

digital menjadi salah satu faktor penting dalam 

memperkenalkan produk ke pasar yang lebih 

luas, baik domestik maupun internasional. 

Gusti Susmanto et al., (2024) menyatakan 

bahwa pemanfaatan platform e-commerce dan 

media sosial untuk pemasaran produk sangat 

efektif untuk memperluas jangkauan pasar 

dengan biaya yang lebih rendah. Di industri 

telur asin Brebes, pemasaran melalui media 

sosial seperti Instagram dan Facebook dapat 

membantu membangun kesadaran merek yang 

kuat, serta menjangkau konsumen muda yang 

lebih terbiasa berbelanja online (Hidayat et al., 

2017). 

 

Pemasaran berbasis digital juga 

memungkinkan produsen untuk 

mengumpulkan data konsumen yang lebih 

akurat, yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk dan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran. Andirwan 

et al., (2023) mengungkapkan bahwa strategi 

pemasaran yang menggunakan data analitik 

digital memungkinkan perusahaan untuk lebih 

cepat menyesuaikan diri dengan perubahan 

pasar dan preferensi konsumen. Oleh karena 

itu, pemasaran digital sangat relevan dalam 

upaya memperkenalkan telur asin Brebes ke 

pasar global, selain itu, pemasaran yang 

berbasis pada storytelling juga bisa menjadi 

daya tarik tersendiri untuk produk ini, dengan 

menonjolkan keunggulan produk lokal dan 

tradisi pembuatan telur asin Brebes (Susianti 

et al., 2022). 

 

Analisis Keuangan dalam Menilai 

Kelayakan Bisnis 

Kelanjutan dari analisis inovasi produk dan 

pemasaran adalah analisis kelayakan finansial. 

Rifani (2022) menyatakan bahwa untuk 

menilai kelayakan investasi dalam sebuah 

bisnis, perusahaan perlu menggunakan teknik 

analisis keuangan seperti Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period (PP). Dalam penelitian ini, 

analisis keuangan digunakan untuk menilai 

apakah investasi dalam pengembangan produk 

telur asin Brebes dapat memberikan 

keuntungan yang signifikan bagi produsen 

dalam jangka panjang. 

 

Perhitungan NPV yang positif menunjukkan 

bahwa proyek ini menguntungkan, sedangkan 

IRR yang lebih tinggi dari tingkat bunga pasar 

mengindikasikan bahwa investasi ini lebih 

menguntungkan dibandingkan alternatif 

investasi lainnya. Payback Period yang relatif 

cepat menunjukkan bahwa investasi dalam 

pengembangan produk telur asin Brebes dapat 

kembali dalam waktu yang singkat, 

memberikan indikasi bahwa produk ini 

memiliki potensi keuntungan jangka panjang 

yang baik. 

 

Metode Penelitian 

Telur asin telah lama menjadi salah satu 

produk khas Kabupaten Brebes yang memiliki 

nilai budaya dan ekonomi yang signifikan. 

Sebagai ikon kuliner daerah, telur asin 

berkontribusi besar dalam memperkuat 

identitas daerah dan mendukung 

perekonomian lokal (Nurhadi et al., 2020). 

Namun, perkembangan infrastruktur seperti 

jalan tol Pejagan-Semarang telah berdampak 

pada penurunan penjualan dan omzet usaha 

telur asin di sepanjang jalur pantura Brebes 

(Wahyuni & Puspitasari, 2019). Selain itu, 

preferensi konsumen yang semakin 

mengutamakan produk inovatif dan sehat 

menuntut pelaku usaha untuk terus melakukan 

diversifikasi produk (Rahmawati et al., 2021). 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif analitis dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kelayakan bisnis dan inovasi 

pemasaran pada industri telur asin Brebes. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis 

keuangan, pengembangan produk, serta 

strategi pemasaran dalam memperluas pasar 

produk telur asin, baik domestik maupun 
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internasional. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis data numerik 

yang diperoleh melalui survei, sementara 

pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali informasi lebih dalam dari 

wawancara yang dilakukan dengan para 

pemangku kepentingan di industri telur asin. 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui survei yang 

diberikan kepada konsumen produk telur asin 

Brebes serta wawancara mendalam dengan 

para pelaku usaha di bidang ini, termasuk 

produsen, distributor, dan konsumen. Data 

primer ini berfokus pada persepsi konsumen 

terhadap produk telur asin Brebes, serta 

pandangan para pemangku kepentingan 

mengenai tantangan dan peluang dalam 

meningkatkan daya saing produk di pasar 

global. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari berbagai laporan industri, publikasi 

akademik, dan data statistik yang berkaitan 

dengan pasar telur asin dan sektor pangan di 

Indonesia, khususnya yang terkait dengan 

pengembangan produk lokal dan strategi 

pemasaran (Neka et al., 2024). 

 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup 

dua kelompok utama, yaitu pemangku 

kepentingan industri telur asin dan konsumen 

produk telur asin. Pemangku kepentingan 

yang terlibat meliputi produsen telur asin, 

distributor, serta pihak-pihak terkait lainnya 

yang berperan dalam produksi dan distribusi 

produk. Untuk memperoleh wawasan lebih 

mendalam, wawancara dilakukan dengan para 

pemangku kepentingan ini. Sedangkan 

konsumen yang menjadi sumber data untuk 

survei adalah mereka yang telah membeli 

produk telur asin Brebes, baik di pasar lokal 

maupun yang melakukan pembelian secara 

online. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri dari wawancara mendalam 

dan penyebaran kuesioner. Wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai persepsi dan pendapat 

pemangku kepentingan terhadap inovasi 

produk dan strategi pemasaran yang ada. 

Kuesioner disebarkan kepada konsumen untuk 

memperoleh data tentang preferensi mereka, 

tingkat kepuasan, dan harapan terhadap 

produk telur asin Brebes. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang membeli produk telur asin 

Brebes, baik yang membeli di pasar lokal 

maupun yang melakukan pembelian melalui 

e-commerce. Untuk penelitian ini, sampel 

yang digunakan adalah 100 konsumen yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk memilih responden yang 

memiliki pengalaman langsung dalam 

membeli dan mengkonsumsi telur asin Brebes, 

sehingga hasil survei dapat memberikan 

gambaran yang lebih representatif mengenai 

pasar dan konsumen yang menjadi target 

utama produk. Pemilihan sampel ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

relevan dan mencerminkan keadaan pasar 

yang sebenarnya. Sampel akan terbagi 

menjadi dua kategori: sampel lokal dan 

sampel internasional. 

Sampel lokal dalam penelitian ini  adalah 100 

konsumen lokal yang telah membeli produk 

telur asin Brebes di pasar lokal. Konsumen 

yang dipilih secara random ternyata 

mendapatkan kepuasan dari pengalaman 

langsung dengan memngkonsumsi produk ini 

sehingga dapat diketahui bahwa mereka 

memiliki preferensi yang tinggi terhadap 

produk telur asin Brebes ini. 

Sampel internasional dalam penelitian ini 

adalah juga 100 konsumen internasional yang 

membeli produk Telur Asin 74 Brebes melalui 

platform e-commerce dan media sosial. 

Kriteria pemilihan adalah konsumen yang 

memiliki pengalaman membeli produk ini dari 

luar Indonesia, baik melalui saluran online 

maupun marketplace internasional. 

 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

mencakup beberapa variabel yang perlu 

diukur untuk menilai kelayakan bisnis dan 

efektivitas inovasi pemasaran pada industri 
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telur asin Brebes. Variabel pertama adalah 

kelayakan bisnis, yang diukur melalui analisis 

keuangan menggunakan metrik Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

dan Payback Period (PP). Variabel ini akan 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

investasi dalam pengembangan produk telur 

asin Brebes dapat memberikan keuntungan 

bagi produsen dalam jangka panjang. Variabel 

kedua adalah inovasi produk, yang diukur 

berdasarkan tingkat keberagaman produk, 

termasuk pengembangan varian rasa dan 

pengenalan produk organik. Pengukuran 

inovasi produk akan dilakukan dengan menilai 

respon konsumen terhadap berbagai varian 

rasa yang ditawarkan serta persepsi mereka 

terhadap produk organik yang semakin 

diminati. Variabel ketiga adalah inovasi 

pemasaran, yang diukur melalui strategi 

pemasaran digital, termasuk penggunaan 

media sosial dan e-commerce untuk 

meningkatkan kesadaran merek dan penjualan 

produk telur asin Brebes. Variabel ini juga 

mencakup pengukuran branding dan strategi 

distribusi yang digunakan oleh produsen 

untuk menjangkau pasar domestik dan 

internasional. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta 

situasi pasar telur asin Brebes, dan analisis 

regresi linier untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel yang telah ditentukan. Data 

yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis 

menggunakan analisis regresi untuk melihat 

pengaruh variabel-variabel seperti inovasi 

produk dan pemasaran terhadap kepuasan 

konsumen dan keputusan pembelian. Selain 

itu, untuk mengevaluasi kelayakan bisnis, data 

keuangan yang diperoleh akan dianalisis 

dengan metode NPV, IRR, dan Payback 

Period untuk memberikan gambaran apakah 

investasi dalam pengembangan produk telur 

asin Brebes layak secara finansial. 

 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan skala Likert untuk 

menilai sikap dan persepsi responden terhadap 

produk, inovasi, dan pemasaran. Responden 

diminta untuk memberikan penilaian dari 1 

hingga 5, dengan 1 berarti sangat tidak setuju 

dan 5 berarti sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang berhubungan 

dengan inovasi produk, strategi pemasaran, 

dan kepuasan terhadap produk telur asin 

Brebes. Variabel inovasi produk dan 

pemasaran akan diukur dengan menggunakan 

skala tersebut untuk mengidentifikasi 

preferensi konsumen terhadap produk baru 

dan cara pemasaran yang diterapkan. 

Sedangkan untuk kelayakan bisnis, data 

keuangan akan dianalisis menggunakan NPV, 

IRR, dan Payback Period untuk menilai 

potensi keuntungan yang bisa dihasilkan oleh 

investasi dalam pengembangan telur asin 

Brebes. 

 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kelayakan 

bisnis telur asin Brebes, serta memberikan 

rekomendasi strategis yang bermanfaat bagi 

produsen telur asin dalam meningkatkan daya 

saing dan ekspansi pasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Keuangan 

Berdasarkan analisis keuangan yang 

dilakukan pada industri telur asin Brebes, 

ditemukan bahwa investasi dalam 

pengembangan produk telur asin ini 

memberikan hasil yang sangat positif. 

Perhitungan Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), dan Payback 

Period (PP) menunjukkan bahwa proyek ini 

layak secara finansial. NPV yang positif 

menunjukkan bahwa nilai sekarang dari aliran 

kas yang dihasilkan oleh investasi lebih besar 

daripada biaya investasi yang dikeluarkan, 

yang menandakan bahwa proyek ini dapat 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar 

daripada biaya yang dikeluarkan. IRR yang 

lebih tinggi daripada tingkat bunga pasar 
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menunjukkan bahwa proyek ini memberikan 

tingkat pengembalian yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan investasi alternatif 

lainnya. Selain itu, Payback Period yang 

relatif singkat menunjukkan bahwa modal 

yang diinvestasikan dapat kembali dalam 

waktu yang cukup cepat. 

 

 

Tabel 1.  

Hasil Analisis 

Keterangan Nilai (Rp) 

NPV 913 juta 

IRR 53,5% 

Payback Period 2 tahun 2 bulan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 
 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa NPV bernilai 

positif (913 juta rupiah), IRR 53,5% jauh di 

atas suku bunga bank umum sebesar 12% 

pertahun. Hasil penelitian ini bahwa NPV 

yang positif dan IRR yang tinggi adalah 

indikator utama agar sebuah bisnis di katakan 

layak dan menguntungkan (Kuswantoro et al. 

2023). Penelitian ini juga menunjukkan 

relevansi dengan teori kelayakan bisnis yang 

menyatakan bahwa investasi yang memiliki 

pengembalian lebih tinggi dari biaya modal 

menunjukkan potensi keuntungan yang besar 

(Alfiansyah et al., 2024). 

 

Hasil Analisis SWOT 

Inovasi produk dalam industri telur asin 

Brebes terbukti memainkan peran penting 

dalam meningkatkan daya saing produk. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, 

sebagian besar konsumen menyatakan bahwa 

mereka tertarik dengan varian rasa baru dan 

produk organik yang lebih sehat. Hasil survei 

menunjukkan bahwa sekitar 70% konsumen 

lebih tertarik pada produk yang menggunakan 

bahan baku organik dan memiliki rasa yang 

lebih beragam. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya inovasi produk dapat menarik lebih 

banyak konsumen, baik yang mencari kualitas 

produk yang lebih baik maupun yang peduli 

terhadap kesehatan dan keberlanjutan 

lingkungan. 

 

Tabel 2.  

Respon Konsumen terhadap Inovasi Produk 

Jenis Inovasi Presentasi Minat 

Varian Rasa Baru 60% 

Produk Organik 70% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 
 

Temuan ini mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Suci Indah Larassati et al.,  

(2024), yang menyatakan bahwa inovasi 

produk dapat memperkuat posisi produk 

dalam pasar yang sangat kompetitif. (Winarsih 

& Andriani, (2022) juga mengungkapkan 

bahwa konsumen lebih cenderung memilih 

produk yang menawarkan nilai tambah, 
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seperti varian rasa baru atau produk yang lebih 

sehat. 

 

Penerapan Inovasi Pemasaran dan 

Pemasaran Digital 

Inovasi pemasaran melalui media digital juga 

terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

kesadaran merek dan penjualan produk telur 

asin Brebes. Sebagian besar konsumen (80%) 

menyatakan bahwa mereka mengetahui 

produk telur asin Brebes melalui platform e-

commerce dan media sosial seperti Instagram 

dan Facebook. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemasaran digital tidak hanya memperluas 

jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan 

visibilitas produk di mata konsumen global, 

terutama di kalangan konsumen muda yang 

lebih sering menggunakan media sosial untuk 

mencari informasi produk. 

 

Dalam era digital saat ini, pemasaran berbasis 

digital menjadi salah satu faktor penting dalam 

memperkenalkan produk ke pasar yang lebih 

luas, baik domestik maupun internasional. 

Hodijah et al., (2023) menyatakan bahwa 

pemanfaatan platform e-commerce dan media 

sosial untuk pemasaran produk sangat efektif 

untuk memperluas jangkauan pasar dengan 

biaya yang lebih rendah. Di industri telur asin 

Brebes, pemasaran melalui media sosial 

seperti Instagram dan Facebook dapat 

membantu membangun kesadaran merek yang 

kuat, serta menjangkau konsumen muda yang 

lebih terbiasa berbelanja online (Syaifulloh et 

al., 2021). Pemasaran berbasis digital juga 

memungkinkan produsen untuk 

mengumpulkan data konsumen yang lebih 

akurat, yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk dan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran. Digital 

marketing dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan penjualan dan 

menjangkau konsumen yang lebih luas, 

memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan 

internet dan media sosial sebagai alat 

pemasaran yang efisien (Istanti & Sanusi, 

2020). Oleh karena itu, pemasaran digital 

sangat relevan dalam upaya memperkenalkan 

telur asin Brebes ke pasar global, selain itu, 

pemasaran yang berbasis pada storytelling 

juga bisa menjadi daya tarik tersendiri untuk 

produk ini, dengan menonjolkan keunggulan 

produk lokal dan tradisi pembuatan telur asin 

Brebes (Hodijah et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Strategi Pemasaran Digital 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 
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Analisis SWOT untuk Industri Telur Asin 

Brebes 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) juga dilakukan untuk 

mengevaluasi faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi industri telur asin Brebes. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para 

pemangku kepentingan dan survei konsumen, 

beberapa kekuatan utama yang dimiliki oleh 

industri ini adalah keunggulan rasa dan 

kualitas produk yang sudah dikenal luas. 

Kelemahan utama yang diidentifikasi adalah 

ketergantungan pada bahan baku lokal dan 

kurangnya diversifikasi produk. 

 

Peluang yang ada antara lain adalah 

permintaan pasar global untuk produk organik 

dan kesadaran konsumen akan produk sehat. 

Namun, ancaman terbesar yang dihadapi oleh 

industri ini adalah persaingan dengan produk 

impor yang menawarkan harga lebih murah 

dan distribusi yang lebih luas. Untuk 

mengatasi ancaman tersebut, perlu ada 

peningkatan dalam strategi pemasaran dan 

pengembangan produk yang lebih inovatif dan 

ramah lingkungan. 

 

Tabel 3.  

Hasil Analisi SWOT 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses) 

Keunggulan rasa dan kualitas produk Ketergantungan pada bahan baku lokal 

Brand yang sudah dikenal Kurangnya diversifikasi produk 

 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

Permintaan produk organik yang meningkat Persaingan dengan produk impor 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024 

 

Kebaruan Temuan dan Implikasi Praktis 

Salah satu kebaruan dari penelitian ini adalah 

pentingnya inovasi pemasaran digital dalam 

industri telur asin Brebes. Meskipun 

sebelumnya banyak penelitian 

mengungkapkan pentingnya inovasi produk, 

temuan penelitian ini menyoroti peran 

pemasaran digital dalam memperluas pasar 

dan memperkenalkan produk lokal ke pasar 

global. Selain itu, temuan ini juga 

menekankan pentingnya inovasi produk 

berbasis organik yang sesuai dengan tren 

konsumen saat ini yang semakin peduli 

terhadap kesehatan dan keberlanjutan 

lingkungan. Oleh karena itu, produsen telur 

asin Brebes harus mengadopsi strategi 

pemasaran digital yang lebih kuat dan 

mengembangkan produk yang memenuhi 

kebutuhan konsumen yang lebih luas. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bisnis 

Telur Asin 74 Brebes memiliki prospek yang 

sangat baik untuk berkembang, baik dari sisi 

kelayakan bisnis maupun inovasi produk. Dari 

analisis SWOT dapat di ketahui bahwa 

kekuatan bisnis ini adalah keunggulan rasa 

dengan varian rasa baru dan kualitas produk 

serta brand sudah dikenal. Sedangkan 

kelemahannya adalah ketergantungan pada 

bahan baku lokal yang tinggi dan kurangnya 

diversivikasi produk. Dari sis eksternal bisnis 

ini memiliki peluang yang tinggi di tandai 

dengan permintaan produk organik yang terus 

meningkat, sedangkan faktor ancaman nya 

adalah terjadi persaingan dengan produk 
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impor. Secara finansial, hasil analisis 

menunjukkan bahwa investasi dalam 

pengembangan produk Telur Asin 74 Brebes 

sangat layak dilakukan. Perhitungan Net 

Present Value (NPV) yang positif sebesar 913 

juta selama 5 tahun cukup besar di bandingkan 

modal awal, Internal Rate of Return (IRR) 

sebesar 53,5% lebih tinggi daripada tingkat 

bunga bank umum (tingkat bunga pasar), serta 

Payback Period yang relatif cepat, 

menunjukkan bahwa proyek ini 

menguntungkan dan memberikan potensi 

keuntungan yang baik dalam jangka panjang.  

 

Saran 

Untuk meningkatkan daya saing dan 

memastikan keberlanjutan industri telur asin 

Brebes, beberapa langkah perlu diambil. 

Pertama, produsen telur asin harus 

mengembangkan jaringan pasokan bahan 

baku yang lebih stabil dan mencari cara untuk 

mengurangi ketergantungan pada bahan baku 

lokal yang fluktuatif.  

 

Kedua, diversifikasi produk, terutama dengan 

mengembangkan varian rasa baru dan produk 

organik, akan membantu menarik pasar yang 

lebih luas, seiring dengan meningkatnya minat 

konsumen terhadap produk sehat dan ramah 

lingkungan.  

 

Ketiga, untuk memperkuat posisi di pasar 

internasional, produsen harus terus 

memperbaiki strategi pemasaran digital, 

dengan memanfaatkan media sosial dan 

platform e-commerce untuk meningkatkan 

kesadaran merek dan memperluas pangsa 

pasar.  

 

Keempat, dalam rangka mendukung 

keberlanjutan, produsen harus memperhatikan 

penggunaan teknologi ramah lingkungan 

dalam proses produksi untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan 

bisnis Telur Asin 74 Brebes dapat tumbuh 

lebih pesat dan bersaing lebih baik di pasar 

global. 
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